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Rahmi Fadilah, (2019): Pengaruh Pemahaman Materi Qurban dan Aqiqah 
terhadap Sikap Sosial Siswa kelas X di Pondok 
Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar 
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh  Pemahaman 
materi Qurban dan Aqiqah terhadap Sikap Sosial Siswa.Penelitian ini merupakan 
penelitian korelasi yang terdiri dari variabel Pemahaman materi Qurban dan 
Aqiqah (X) terhadap Pengembangan Sikap Sosial siswa (Y). Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas X di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar, 
dan objek penelitiannya adalah Pengaruh  pemahaman materi Qurban dan Aqiqah 
terhadap Sikap Sosial Siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas 
X di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar yang berjumlah 102  
siswa, sedangkan sampel sebanyak 41 orang siswa diambil menggunakan teknik 
random sampling. dengan Teknik  pengumpulan data menggunakan tes, angket, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Teknik Korelasi Serial. 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rhitung (0,642) lebih besar 
dari rtabel  baik pada taraf signifikan 5%= 0,304 maupun 1% = 0,393 atau 0,304 < 
0,528 > 0,393. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak. Berarti ada pengaruh positif yang signifikan Pemahaman materi Qurban 
dan Aqiqah terhadap Pengembangan Nilai-Nilai Sosial Siswa.  
Kata Kunci:  Pemahaman, Materi Qurban dan Aqiqah, Sikap Sosial Siswa 
ABSTRACT 
Rahmi Fadila, (2019): The Influence of Students’ Mastery on Qurban and 
Aqiqah Material toward Their Social attitude  at the 
Tenth Grade of Islamic Centre Al-Hidayah Boarding 
School Kampar 
This research aimed at knowing the influence of students’ mastery on Qurban and 
Aqiqah material toward their social attitude.  It was a Correlational research that 
comprised of Qurban and Aqiqah material mastery (X) variable and student social 
attitude (Y) variable.  The subjects of this research were the tenth-grade students 
of Islamic Centre Al-Hidayah Boarding School Kampar.  The object of this 
research was the influence of students’ mastery on Qurban and Aqiqah material 
toward their social attitudet.  All the tenth-grade students were the population of 
this research and they were 102 students.  The samples of this research were 41 
students, and they were taken by using Random Sampling technique.  The 
techniques of collecting the data were test, questionnaire, and documentation.  
The technique of analyzing the data was serial Correlation technique.  Based on 
the data analysis, it showed that robserved 0.642 was higher than rtable 0.304 at 5% 
significant level and 0,393 at 1% significant level or 0.304<0.528>0.393.  
Therefore, it could be concluded that Ha was accepted and H0 was rejected.  It 
meant that there was a positive influence of students’ mastery on Qurban and 
Aqiqah material toward their social attitude. 
Keywords: Mastery, Qurban and Aqiqah Material, Student Social attitude 
       ملخص
السلوك فهم مواد القربان والعقيقة في تطوير  أثر: (0202رحمي فضيلة، )
مركز الالفصل العاشر بمعهد  لتالميذ االجتماعي
        كمبراإلسالمي الهداية  
السلوك ة يف تطوير فهم مواد القربان والعقيق أثرمعرفة يهدف ىذا البحث إىل 
حبث . نوعو زمربرز  اسإلالمي ادهداية  املالفصل العاشر مبعهد  لتالميذ االجتماعي
زاملتغري املستقل   ةالعقيقالذي يتكون من املتغريين، مها: فهم مواد القربان و  ارتباطي
العاشر مبعهد أفراده تالميذ الفصل زاملتغري غري املستقل.   السلوك االجتماعيوتطوير 
السلوك يف تطوير  ةالعقيقفهم مواد القربان و  أثروموضوعو  زمربرز  اسإلالمي ادهداية  امل
رز  اسإلالمي ادهداية  املالعاشر مبعهد الفصل جمتمعو مجيع تالميذ . تالميذلل االجتماعي
تقنية  تلميذا حصلت عليها الباحثة من خالل 12. عينتو تلميذ 201وعددىم  زمرب
ختبار وااللتبيان والتوثيق. تقنيات اال ت. جلمع البيانات، التخدمالعينة العشوائية
 . بناء على نتيجة حتليل البياناتاالرتباط املسلسل تقنية تلتحليل البيانات، التخدم
 0،٣01% = 5 إما يف مستوى داللة جدولr( أزرب من 0،٦11) حسابrأن قيمة ب عرف
أن الفرضية ب لك التنتج. فبذ0،٣،٣>0،510<0،٣01أو  0،٣،٣% = 2وزذلك 
فهم مواد  ا منإجيابي اأثر أن ىناك  ة املبدئية مردودة. وىذا مبعىنوالفرضيالبديلة مقبولة 
  .تالميذلل السلوك االجتماعييف تطوير  ةالعقيقالقربان و 
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A. Latar Belakang Masalah  
Qurban merupakan tradisi umat islam yang dilaksanakan pada hari 
raya idul adha. Dan aqiqah merupakan tradisi memotong kambing pada tujuh 
hari setelah kelahiran merupakan bentuk rasa syukur kepada Allah Swt. 
Di dalam Al-qur’an telah didokumentasikan secara nyata ketika Nabi 
Ibrahim a.s bermimpi menyembeli putranya bernama  Ismail a.s sebagai 
persembahan kepada Allah Swt. Mimpi itu kemudian diceritakan kepada 
Ismail a.s dan setelah mendengar cerita itu ia langsung meminta agar sang 
ayah melaksanakan sesuai mimpi itu karena diyakini benar-benar datang dari 
Allah Swt. Sebagaimana Firman Allah Swt. QS. As-Saffat:102
1
 
بٌَُيَّ إًِِّٓي أََزيَٰ فِي ٱۡلَوٌَاِم أًَِّٓي أَۡذبَُحَك فَٱ ۡعَي قَاَل يََٰ ا بَلََغ َهَعهُ ٱلسَّ ٓأَبَِت فَلَوَّ  قَاَل يََٰ
ًظُۡس َهاَذا تََسيَٰٰۚ
بِِسيَي  َستَِجُدًِيٓ  ٱۡفَعۡل َها تُۡؤَهُس   ُ ِهَي ٱلصََّٰ   ٢٠١إِى َشآَء ٱَّللَّ
Artinya: “Ibrahim berkata: hai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa 
pendapatmu? Dia menjawab: hai bapakku, kerjakanlah  apa yang 
diperintahkan kepadamu. Insya Allah akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang sabar” 
 
 Ismail a.s dengan segala  keikhlasan hati menyerahkan diri untuk 
disembeli  oleh ayahandanya sebagai persembahan kepada Allah Swt. Dan 
sebagai bukti ketaatan Nabi Ibrahim A.s kepada Allah Swt, mimpi itu 
                                                             
1 QS. As-saffat (37):102 
 2 
dilaksanakan. Acara penyembelihan segera dilaksanakan ketika tanpa disadari 
yang ditangannya ada seekor domba.  
Firman Allah Swt. QS. As-Saffat (37): 106-108) 
َرا لَهُىَ  ُؤْاٱۡلُوبِيُي  إِىَّ هََٰ
ٓ هُ بِِرۡبحٍ َعِظين   ٢٠١ٱۡلبَلََٰ
  ٢٠١َوفََدۡيٌََٰ
Artinya :“sesungguhnya ini benar-benar ujian yang nyata.dan kami tebus 




Pelaksanaan qurban ditetapkan oleh agama sebagai upaya 
menghidupkan sejarah dari perjalanan nabi Ibrahim, ketika menyembeli 
anaknya Ismail atas perintah Allah melalui mimpimya. Dalam pengertian ini, 
mimpi nabi Ibrahim untuk menyembeli anaknya, Ismail, merupakan sebuah 
ujian dari Allah, sekaligus perjuangan maha berat seorang nabi yang 
diperintahkan oleh tuhannya melalui malaikat jibril untuk mengorbankan 
anaknya,  peristiwa itu harus dimaknai sebagai pesan simbolik agama, yang 
menunjukkan ketakwaan, keikhlasan dan kepasrahan seorang Ibrahim pada 
perintah Allah Swt.
3
 Dengan kepasrahan dan ketundukan Nabi Ibrahim pada 
perintah Allah Swt. Allah pun mengabadikan peristiwa tersebut untuk 
kemudian dijadikan contoh dan teladan bagi manusia sesudahnya. 
Qurban merupakan istilah yang menunjukkan tujuan dari suatu ibadah, 
yaitu mendekatkan diri kepada Allah. Ibadah qurban dan aqiqah yaitu dua 
ibadah dalam Islam yang terkait dengan penyembelihan binatang. Kedua 
ibadah ini terkadang dikesankan sama, padahal diantara keduanya terdapat 
banyak perbedaan, terutama tentang ketentuan-ketentuan dasarnya. Beberapa 
                                                             
2
 QS. As-Saffat (37): 106-108 
3
 Ahmad alfan, FIKIH/kementrian Agama, (Jakarta:kementrian Agama 2014), h.75 
 3 
dari ketentuan kedua ibadah ini akan dijabarkan dalam pembahasan qurban 
dan aqiqah.  
Aqiqah adalah suatu rangkaian kegiatan merayakan kelahiran anak 
dengan menyembelih binatang yang dilakukan pada hari ketujuh, lalu 
dagingnya disedekahkan pada fakir miskin bersamaan dengan mencukur 




Anak merupakan amanah yang diberikan Allah Swt kepada orang tua 
untuk dijaga, dirawat, dilindungi dan dididik. Setiap orang tua mendambakan 
anak yang sholeh, berbakti dan mengalirkan kebahagiaan kepada kedua orang 
tuanya. Aqiqah merupakan salah satu ajaran islam yang dicontohkan 
Rasulullah SAW. Aqiqah hukumnya sunnah muakad ( mendekati wajib).  
Aqiqah adalah bentuk rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah 
SWT kepada hambanya dalam bentuk rizki seorang anak. Dengan 
mendapatkan nikmat tersebut seseorang yang melaksanakan ibadah akikah 
diharapkan dapat berbagi kegembiraan kepada para kerabat, tetangga dan 
teman dekat sehingga menumbuhkan rasa cinta dan kasih.
5
 
Penanaman nilai-nilai sosial salah satu cara yang perlu ditanamkan 
kepada peserta didik karena nila-nilai sosial berfungsi sebagai acuan 
bertingkah laku dalam berinteraksi dengan sesama sehingga keberadaannya 
dapat diterima tidak hanya di lingkungan sekolah.  
                                                             
4
 M. Nipan Abdul Halim, Mendidik Keshalehan Anak (Akikah, Pemberian Nama, Khitan 
dan maknanya), Jakarta: Pustaka Amani, 2001,  h. 4 
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 Prawesti, Intan, Jafarsodiq, dan jajanggumilar. Qurban dan aqiqah, IAIN Walisongo: 
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Nilai-nilai sosial memberikan pedoman bagi manusia untuk hidup 
berkasih sayang dengan sesama manusia, hidup harmonis, disiplin, hidup 
berdemokrasi, dan hidup bertanggung jawab. Sebaliknya, tanpa nilai-nilai 
sosial manusia dan Negara tidak akan memperoleh kehidupan yang harmonis 
dan demokratis. Dengan demikian, nilai sosial tersebut mempunyai 
kedudukan yang sangat penting bagi masyarakat, bangsa dan Negara.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Pondok 
Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar, penulis menemukan bahwa 
guru telah menyampaikan materi qurban dan aqiqah dan menerangkan nilai-
nilai sosial di dalamnya, dengan materi tersebut diharapkan siswa memiliki 
sikap sosial atau nilai-nilai sosial yang baik dalam berinteraksi di lingkungan 
sekolah, namun penulis masih menemukan kurangnya nilai-nilai sosial siswa 
dalam berinteraksi di lingkungan sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dari 
  Gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang kurang berbagi makanan ketika memilki makanan 
yang lebih. 
2. Masih ada siswa yang kurang peduli kepada teman yang tidak makan pada 
jam istirahat. 
3.  Masih ada siswa yang tidak mau membantu temannya ketika dalam 
kesusahan. 
4. Masih ada siswa yang tidak mau mengingatkan temannya ketika lupa 
dengan tugas sekolah. 
 5 
Berdasarkan materi qurban dan aqiqah tersebut maka kompetensi 
intinya adalah: memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Pemahaman Materi Qurban dan 
Aqiqah pada Mata Pelajaran Fikih terhadap Pengembangan Nilai-Nilai 
Sosial Siswa kelas X di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah 
Kampar”. 
 
B. Penegasan istilah  
Untuk menghindari kesalahan dan memahami judul ini, maka perlu 
adanya penegasan istilah yaitu sebagai berikut: 
1. Pemahaman materi adalah kemampuan untuk memahami materi yang 
berarti mengetahui terlebih dahulu tentang sesuatu hal serta melihatnya 
dari berbagai segi, apakah dengan menguraikan, menerangkan, atau 
memperluas arti suatu istilah
6
 
2. Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 
teknis,teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 
pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain 
pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik, Banjarmasin: Rhineka cipta, 2010, h. 
280 
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segala sesuatu  yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar 
dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.
7
 
3. Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh suatu masyarakat, mengenai apa 
yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat.
8
 
4. Qurban adalah hewan yang disembelih dengan niat beribadah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Swt.
9
 
5. Aqiqah  adalah binatang yang disembelih pada hari ketujuh atau kelipatan 
tujuh dari kelahiran bayi disertai mencukur rambut dan memberi nama 





1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut:  
a. Apakah ada pengaruh pemahaman materi qurban dan aqiqah terhadap 
pengembangan nila-nilai sosial siswa? 
b. Bagaimana pemahaman materi qurban dan aqiqah pada siswa dalam 
mata pelajaran fikih di kelas X pondok pesantren Islamic Centre Al-
hidayah Kampar? 
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Abdul Majid,  Perencanaan Pembelajaran,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),  h. 
24  
8
 Lihat di http://id.wikipedia.org/wiki/Nilai_sosial. Diakses pada29 agustus 2013 
9
 Wahbah Suhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta : Gema Insani, 2011), h. 254 
10
 Ahmad Alfan, Op.Cit .h. 84 
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c. Bagaimana Pengembangan nilai-nilai sosial siswa dalam materi 
qurban dan aqiqah pada siswa dalam mata pelajaran fikih pada siswa 
kelas X di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-hidayah Kampar? 
d. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pemahaman materi qurban 
dan aqiqah pada siswa dalam mata pelajaran fikih di kelas X pondok 
pesantren Islamic Centre Al-hidayah Kampar? 
e. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengembangan nilai sosial 
dalam materi qurban dan aqiqah pada siswa dalam mata pelajaran fikih 
di kelas X pondok pesantren Islamic Centre Al-hidayah Kampar? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya cakupan pada identifikasi masalah di atas, maka 
untuk menghindari pembahasan yang meluas, penulis memfokuskan pada 
masalah yaitu “Pengaruh pemahaman materi qurban dan aqiqah terhadap  
pengembangan nilai-nilai sosial siswa di Pondok Pesantren Islamic Centre 
Al-hidayah Kampar. pada siswa Madrasah Aliyah Selain itu siswa yang di 
teliti juga penulis batasi yakni hanya pada kelas X saja karena sudah 
mempelajari materi konsep fiqih tentang qurban dan aqiqah tersebut. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan 
rumusan masalah sebagai berikut: “Apakah ada pengaruh yang signifikan 
antara pemahaman materi qurban dan aqiqah terhadap sikap sosial siswa 
di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-hidayah Kampar ?”. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman materi qurban dan aqiqah 
terhadap sikap sosial siswa di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-
hidayah Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Program 
Sarjana Strara Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
b. Bagi sekolah, Sebagai informasi kepada pelaksana pendidikan 
khususnya guru-guru di pondok pesantren islamic centre al-hidayah 
kampar. Sehingga mengetahui pengembangan nilai-nilai sosial siswa 
dalam qurban dan aqiqah. 
c. Bagi siswa, sebagai bahan pembelajaran untuk lebih mengembangkan 
nilai-nilai sosial dalam berinteraksi dan bersosialisasi satu sama lain di 












A. Konsep Teoritis 
1. Pemahaman materi qurban dan aqiqah  
a. Pengertian pemahaman 
Pemahaman adalah proses berfikir dan belajar, karena untuk 
menuju sebuah pemahaman maka diperlukan proses berfikir dan 
belajar. Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan 
seseorang mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang 
diketahuinya. Dalam hal ini ia harus memahami konsep dari masalah 
atau fakta yang dinyatakan. Selain itu pemahaman dimaksudkan untuk 
kepentingan pemberian bantuan bagi pengembangan potensi yang ada 
atau penyelesaian masalah-masalah yang dihadapinya.
11
 
Pendapat Bloom dalam buku Mohammad Surya yang dikenal 
dengan sebutan Taksonomi tujuan pendidikan. Taksonomi Bloom 
merujuk pada taksonomi yang dibuat untuk tujuan pendidikan. 
Taksonomi ini pertama kali dikembangkan oleh Benyamin S. Bloom 
pada tahun 1956. Dalam hal ini, tujuan pendidikan dibagi menjadi 
beberapa domain, yaitu (1) ranah kognitif (cognitive domain), (2) 
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  Anwar sutoyo, Pemahaman individu (yogyakarta : pustaka pelajar, 2014), h. 12  
12
 Mohammad surya, Psikologi Guru konsep dan aplikasi  dari guru untuk guru, 
(Bandung: Alfabeta, 2013) h. 120  
 10 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kepada kegiatan 
otak. Di dalam ranah kognitif menunjukkan tingkatan-tingkatan 
kemampuan yang dicapai dari yang terendah sampai yang tertinggi. 
Keenam jenjang yang dimaksud adalah (1) pengetahuan, hafalan, 
ingatan (knowledge), (2) pemahaman (comprehension), (3) penerapan 




Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator dari 
pemahaman yaitu dengan memahami sesuatu berarti seseorang dapat 
menerjemahkan, menafsirkan, menggambarkan, mendiskusikan, 
menjelaskan, mendefenisikan, menunjukkan, menyimpulkan, dan 
menyatakan. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman 
1) Faktor Interen 
Yaitu intelegensi, orang berpikir menggunakan inteleknya. cepat 
atau tidaknya sesuatu masalah tergantung kepada kemampuan 
intelegensinya. Dilihat dari intelegensinya, kita dapat mengatakan 
seseorang itu padai atau bodoh, pandai sekali atau cerdas.
14
 
Berpikir adalah keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan 
penemuan yang terarah kepada sesuatu tujuan. Kita berpikir untuk 
menemukan pemahaman atau pengertian yang kita kehendaki.  
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 Bukhori Umar, Hadis Tarbawi, (Batu sangkar: Amzah, 2012), h. 193 
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 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 52   
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2) Faktor Eksteren 
Yaitu berupa faktor dari orang yang menyampaikan, karena 
penyampaian akan berpengaruh pada pemahaman. Jika bagus cara 
penyampaiannnya maka orang akan lebih mudah memahami apa 
yang kita sampaikan, begitu juga sebaliknya.  
c. Pengertian Qurban dan Aqiqah 
Qurban menurut bahasa berasal dari kata قزب berarti “dekat”, 
sedang menurut syariat qurban berarti hewan yang disembelih dengan 
niat beribadah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dengan 
syarat-syarat dan waktu tertentu, disebut juga udhiyah (اضحية)
15
 
Secara etimologis, Kurban berarti sebutan bagi hewan yang 
dikurbakan atau sebutan bagi hewan yang di sembelih pada hari raya 
idul adha. Adapun defenisinya secara fiqh adalah perbuatan 
menyembelih hewan tertentu dengan niat mendekatkan diri kepada 
Allah swt. Dan dilakukan pada waktu tertentu.
16
  
Atau juga bisa di defenisikan sebagai nama bagi unta, sapi, dan 
kambing yang disembelih pada hari nahr (10 dzulhijjah) dan hari-hari 
tasyriq (11-13 dzulhijjah) untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.
17
 
Kurban adalah hewan ternak yang disembelih untuk beribadah kepada 
Allah sejak hari raya sampai akhir hari Tasyrik.
18
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  Wahbah suhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011) h. 254 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dimaknai bahwa qurban 
adalah mendekatkan diri kepada Allah dengan cara menyembelih 
binatang ternak dengan syarat-syarat dan waktu tertentu. 
Aqiqah secara etimologi adalah rambut yang ada di kepala 
bayi yang baru dilahirkan.
19
 Aqiqah juga bararti menyembeli hewan 
pada hari ketujuh dari hari lahirnya anak. Secara terminology aqiqah 
adalah penyembelihan hewan yang dilakukan karena kelahira anak 
dan dilakukan pada hari ketujuh kelahiran. 
Aqiqah dari segi bahasa berarti rambut yang tumbuh di kepala 
bayi yang baru dilahirkan. Sedangkan dari segi istilah adalah binatang 
yang disembelih pada saat hari ketujuh atau kelipatan tujuh dari 
kelahiran bayi disertai mencukur rambut dan memeberi nama pada 
anak yang baru dilahirkan.
20
 
Akikah menurut bahasa berarti rambut yang ada dikepala anak yang 
dilahirkan dan menurut istilah fikih, akikah adalah hewan yang 
disembelih saat rambut anak itu dipotong.
21
 
d. Hukum berkurban dan aqiqah 
Sebagian ulama berpendapat bahwa kurban itu wajib, sedangkan 
sebagian lain berpendapat sunat. Imam Abu hanifah dan para 
sahabatnya berkata, “berkurban hukumnya wajib satu kali setiap tahun 
bagi seluruh orang yang menetap di negerinya.” Adapun menurut 
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  Wahbah  Az-zuhaili, Op.Cit, h. 295 
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 Syaikh Muhammad Nawawi Al Jawi, Fiqih Islam Dan Tasawuf, (Surabaya: 
MUTIARA ILMU, 2013), h. 138 
 13 
mazhab-mazhab selain Hanafi adalah sunnah muakkad, bukan wajib 
serta makruh meninggalkannya bagi orang yang mampu 
melakukannya. Sementara menurut imam Syafi‟i, hukum berkurban 
adalah sunnah „ain bagi setiap orang, satu kali seumur hidup, dan 
sunnat kifayah (setiap tahun) bagi setiap keluarga yang berjumlah 
lebih dari satu. Dalam arti, bila salah seorang dari anggota keluarga 




Hukumnya sunat, sebab tidak ada keterangan yang shahih dari 
sahabat yang menyatakan bahwa hukumnya wajib. Golongan yang 
mewajibkan tidak mempunyai dalil yang sahih dan sharih (jelas). 




Kita tidak dapat menetapkan hukum wajib bagi suatu amal tanpa 
keterangan amr (perintah) atau yang bernada perintah dari Allah 
Rasul-nya. Keterangan mengenai berkurban sifatnya anjuran, bukan 
perintah. Akan tetapi, tidak berarti anjuran itu kurang penting 
sehingga mengurangi semangat untuk turut berkurban.  
Dalam sebuah hadis diterangkan :  
“barang siapa yang mempunyai keleluasan untuk 
(menyembelih) kurban, lalu ia tidak berkurban, maka janganlah ia 
dekat ke tempat shalat ku”
24
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Hadis ini menunjukkan bahwa hukum kurban itu wajib, tetapi penting 
dan patut mendapat perhatian. 
Ada hadis yang artinya: “kami diperintahkan kurban, dan untuk kamu 
hukumnya sunat,” 
Ada pula beberapa riwayat lainnya, tetapi semuanya itu tidak ada 
yang selamat dari kedha‟ifan. 
Alasan yang berpendapat wajib, sesuai firman Allah  
                  
Artinya :“Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat 
yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena tuhanmu, dan 
berkurbanlah.
25
   
 
 Dari ayat tersebut, sebagian ulama berpendapat bahwa berqurban  
itu hukumnya wajib, sedangkan jumhur ulama (sebagian besar ulama ) 
berpendapat hukum berqurban adalah sunah muakkad, dengan alasan 
sabda Rasulullah saw:  
 امزت باانحز وهو سنة لكم )روه ااتزمذى(





Hukum kurban menjadi wajib apabila qurban tersebut dinazarkan. 
Menurut imam Maliki, apabila seseorang membeli hewan dengan niat 
untuk berqurban, maka ia wajib menyembelihnya.
27
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 QS. Alkautsar: 1-2 
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 Wahbah Az-Zuhaili,Op.Cit, h. 257 
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 Kementrian Agama, Op.Cit h. 80 
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Alasan yang berpendapat bahwa hukum berkurban adalah 
sunah bagi setiap orang yang mampu, adalah hadist yang diriwayatkan 
oleh ummu salamah r.a bahwa Rasulullah pernah bersabda: “Jika 
kalian telah melihat hilal tanda masuknya bulan dzulhijjah lalu slah 








Jumhur ulama mengatakan bahwa pada hadits ini tindakan 
berkurban dikaitkan dengan keinginan. Sementara itu, pengaitan 
sesuatu dengan keinginan menunjukkan ketidakwajiban. 
Adapun alasan yang mengatakan berkurban adalah fardu 
kifayah bagi setiap keluarga adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
Mikhnaf bin Sulaim yang berkata, “suatu ketika, kami (para sahabat) 
melaksanakan wukuf bersama Rasulullah saw. Saya lantas mendengar 
beliau bersabda “wahai manusia, wajib bagi setiap satu keluarga 
berkurban setiap tahunnya.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan At-
Tirmizi). 
Aqiqah hukumnya sunah bagi orang tua atau orang yang 
mempunyai kewajiban menanggung nafkah hidup si anak. 
Sabda Rasulullah saw: 
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 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab hadist kecuali Bukhari (Nailul Autharr, jilid 5, 
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 Sayyid Sabiq, Op.Cit, h. 257 
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Artinya: “setiap anak tergadai dengan aqiqahnya yang disembelih 
baginya pada hari ketujuh, dicukur rambutnya dan diberi 
nama.”(HR. Ahmad dan Imam yang empat)
30
 
Menyembelih akikah sunat muakad dan dasarnya adalah sabda Nabi 
saw:  
“Anak digadaikan dengan akikahnya. Akikah disembelih atas 




Makna hadis diatas sebagaimana dikatakan Imam Ahmad dan 
sekelompok ulama adalah jika anak tidak di akikahi, dia tidak bisa 
memberi manfa‟at kepada para orang tuanya pada hari kiamat. Yakni 
dia tidak diperkenankan untuk memberikan syafa‟at, meskipun bisa 
karena masih mati kecil atau mati besar dan saleh. Para orang tuanya 
yang dimaksudkan mencakup ayah, ibu, kakek dan nenek, baik dari 
rah ayah maupun ibu. 
e. Waktu dan Tempat Menyembelih Qurban dan Aqiqah 
Waktu yang ditetapkan untuk menyembelih qurban yaitu sejak 
selesai shalat Idul Adha (10 dzulhijjah ) sampai terbenam matahari 
tanggal 13 dzulhijjah. Namun, yang pailing utama penyembelihan 
dilaksanakan setelah selesai shalat Idul Adha sekira matahari sudah 
kadar satu tombak. Sebaiknya penyembelihan ditempat yang enak, 
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 Kementrian Agama, Op.Cit, h. 84 
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 Moh. Rifa‟I,  Op.Cit, h. 445 
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Rasulullah saw bersabda: 
“barang siapa menyembelih kurban sebelum shalat hari raya 
haji, maka sesungguhnya ia menyembelih untuk dirinya sendiri. 
Dan barang siapa menyembelih kurban sesudah shalat hari raya 
dan dua khotbahya, sesungguhnya ia telah menyempurnakan 
ibadahnya, dan ia telah menjalani aturan islam.” (HR.Bukhori). 
Yang dimaksud dengan shalat hari raya dalam hadis diatas 
adalah waktunya bukan shalatnya, karena mengerjakan shalat tidak 
menjadi syarat menyembelih kurban. 
Sabda Rasululah saw:  
Artinya: “barang siapa menyembelih (hewan qurban) sebelum 
kita mengerjakan shalat, maka hendaklah ia menyembelih yang lain 
sebagai gantinya.” (Muttafaqun „Alaih).
33
 
Sabda rasulullah saw: 
 “semua hari tasyri‟ (tanggal 11 sampai 13 haji) adalah 
waktu menyembelih kurban.” (H.R Ahmad) 
Tempat menyembelih sebaiknya dekat dengan tempat 
pelaksanaan shalat Idul Adha. Hai ini sebagai sarana untuk syi‟ar 
Islam. Sabda Rasulullah saw:  
Artinya :”Nabi saw. Biasa menyembelih kurban di tempat 
pelaksanaan shalat ied.” (HR.Bukhari).
34
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 Muhammad Sokhih Asyhadi, Fiqih Ibadah versi Madzhab Syafi‟I, (Grobongan: Ponpes 
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Hewan akikah hendaklah disembelih pada hari ketujuh kelahiran 
bayi; dihitung mulai saat kelahiran. Jika tidak dapat maka dilakukan 
pada hari keempat belas. Jika hari ke empat belas telah berlalu, maka 
hendaklah hari kedua puluh satu dari kelahirannya. Apabila tidak bisa 
mendapatkannya maka hari dimanapun. 
Hal sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadist rasulullah saw: 
Artinya : “aqiqah disembelih pada hari ketujuh, keempat 
belas, dan kedua puluh satu.” (HR. Al-Tirmidzi) 
f. Jenis dan syarat hewan qurban dan aqiqah 
  Hewan yang dijadikan qurban adalah hewan ternak, sebagaimana 
firman Allah Swt: 
                            
Artinya : “ dan bagi tiap- tiap umat telah kami syariatkan 
penyembelihan (qurban ) supaya mereka menyebut nama 





Hewan yang dimaksud adalah unta, sapi, kerbau dan kambing atau 
domba. Adapun hewan - hewan tersebut dapat dijadikan hewan 
qurban dengan syarat telah cukup umur dan tidak cacat, misalnya 
pincang, sangat kurus, atau sakit. 
Ketentuan cukup umur itu adalah : 
1) Domba sekurang-kurangnya berumur satu tahun atau telah tanggal 
giginya. 
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2) Kambing biasa sekurang kurangnya berumur satu tahun 
3) Unta sekurang-kurangnya berumur lima tahun. 
4) Sapi atau kerbau sekurang-kurangnya berumur dua tahun36  
Hewan yang sah untuk dikurbankan adalah hewan yang tidak 
cacat, baik karena pincang, sangat kurus, putus telinganya, putus 
ekornya, atau karena sakit. Seekor kambing atau domba hanya untuk 
qurban satu orang, sedangkan seekor unta, sapi atau kerbau masing 
masing untuk tujuh orang. 
Sabda Rasulullah saw: 
Artinya : “kami telah menyembelih qurban bersama-sama Rasulullah 
saw. Pada tahun  hudaibiyah, seekor unta untuk tujuh orang dan 
seekor sapi untuk tujuh orang.”(HR. Muslim). 
Syarat sah berkurban  
1) Hewan yang akan dikurbankan terbebas dari cacat yang nyata dan 
biasanya membawa pada berkurangnya dagingnya atau timbulnya 
penyakit yang membahayakan kesehatan orang-orang yang 
memakannya. 
2) Kurban dilaksanakan pada waktu yang ditentukan 
3) Yang menyembelih hewan kurban hendaklah seorang muslim37 
 Aqiqah untuk anak laki- laki dua ekor dan untuk anak perempuan 
seekor. Adapun binatang yang dipotong untuk aqiqah, syarat-
syaratnya sama seperti binatang yang dipotong untuk qurban. Kalau 
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pada daging qurban disunatkan menyedekahkan sebelum dimasak, 
sedangkan daging aqiqah sesudah dimasak. 
Dalam hadist dari Aisyah ra. 
Artinya :“bahwasanya Rasulullah Saw. Memerintahkan orang-orang 
agar menyembelih aqiqah untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang 
umurnya sama, dan untuk anak perempuan seekor kambing.”
38
  
g.  Hikmah qurban dan aqiqah 
Hikmah qurban sebagaimana yang disyariatkan Allah Swt. 
Mengandung beberapa hikmah, baik pelaku, penerima maupun 
kepentingan umum, sebagai berikut: 
1) Bagi yang berqurban: 
a) Menambah kecintaan kepada Allah Swt. 
b) Menambah keimanan dan ketaqwaan kepada AllahSwt 
c) Menunjukkan rasa syukur kepada Allah Swt 
d) Mewujudkan tolong menolong, kasih mengasihi dan rasa 
solidaritas. 
2)  Bagi penerima daging qurban 
a) Menambah keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt. 
b) Bertambah semangat dalam hidupnya. 
3)  Bagi kepentingan umum 
a) Memperkokoh tali persaudaraan, karena ibadah qurban 
melibatkan semua lapisan masyarakat. 
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b) Menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran beragama baik 
bagi orang yang mampu maupun yang kurang mampu.
39
 
Berbagai peribadahan dalam islam tidak terlepas dari hikmah-hikmah 
yang terkandung di dalamnya. Hal itu merupakan misi islam sebagai 
agama Rahmatan li al-alamin. Aqiqah merupakan salah satu bentuk 
peribadahan mempunyai hikmah sebagai berikut : 
a. Merupakan wujud rasa syukur kepada Allah Swt. Atas segala 
rahmat dan karunia yang telah dilimpahkan pada dirinya. 
b. Menambah rasa cinta anak kepada orang tua, karena anak merasa 
telahdiperhatikan dan disyukuri kehadirannya di dunia ini, dan 
bagi orang tuamerupakan bukti keimanannya kepada Allah Swt. 
c. Mewujudkan hubungan yang baik dengan tetangga dan sanak 
saudara yang ikut merasakan gembira dengan lahirnya seorang 
anak karena mereka mendapat bagian dari aqiqah tersebut. Materi 
qurban dan aqiqah dipelajari di kelas X semester ganjil dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata pelajaran Fikih kelas x 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghayati dan mengamalkan 
prilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), 
santun responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai 
3.7 menjelaskan tata cara 
pelaksanaan qurban da aqiqah serta 
hikmanya. 
 
4.7 menerapkan cara pelaksanaan 
qurban dan aqiqah 
 
                                                             
39
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bagsa dalam pergaulan. 
2. Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humanioradengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradabab terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai bakat dan 
minatnya untuk memecahkan. 
3.  mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
2. Nilai-Nilai Sosial 
a. Pengertian Nilai 
 Nilai adalah sesuatu yang baik yang selalu diinginkan, dicita-
citakan dan dianggap penting oleh seluruh manusia sebagai anggota 
masyarakat, karena itu sesuatu yang dikatakan memiliki nilai apabila 
berguna dan berharga (nilai kebenaran, indah (nilai estetika), baik (nilai 
moral atau etis), religius (nilai agama).
40
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 Nilai dikatakan juga sebagai ukuran sikap dan perasaan seseorang 
atau kelompok yang berhubungan dengan keadaan baik, buruk, benar 
salah atau suka tidak suka terhadap suatu objek, baik material maupun 
non material.
41
 Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
nilai secara umum ukuran tentang baik-buruk, tentang tingkah laku yang 
telah mendalam dalam kehidupan masyarakat. Nilai merupakan 
pencerminan budaya suatu kelompok masyarakat. 
  Dalam ensiklopedi Indonesia dinyatakan bahwa pembicaraan 
tetntang nilai dalam filsafat sering dihubungkan dengan kebaikan. 
“value” berasal dari kata “valere” yang berarti bernilai atau berharga, 
yaitu kualitas sesuatu yang membuatnya di dambakan atau diidamkan 
orang. Dengan ungkapan lain apabila sesuatu yang dipandang baik, 
dirasakan bermanfaat untuk dimiliki, bermanfaat untuk dikerjakan atau 
bermanfaat untuk dicapai seseorang, maka akan menjadi idaman orang. 




 Demikian luasnya implikasi konsep nilai ketika dihubungkan 
dengan konsep lainnya, ataupun dikaitkan dengan sebuah statement. 
Konsep nilai ketika dihubungkan dengan logika menjadi benar-salah, 
ketika dihubungkan dengan estetika indah-jelek, dan ketika 
dihubungkan dengan etika menjadi baik-buruk. Tapi yang pasti bahwa 
nilai menyatakan sebuah kualitas.  
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Pendidikan nilai adalah penanaman dan pengembangan nilai-nilai pada 
diri seseorang atau sebagai bantuan terhadap peserta didik agar 
menyadari dan mangalami nilai-nilai serta menempatkannya secara 
integral dalam keseluruhan hidupnya.
43
 
b. Nilai sosial 
1) Pengertian nilai sosial 
 secara sederhana, nilai sosial dapat diartikan sebagai sesuatu 
yang baik, diinginkan, diharapkan, dan dianggap penting oleh 
masyarakat. Hal-hal tersebut menjadi acuan warga masyarakat dalam 
bertindak. Jadi, nilai sosial mengarahkan tindakan manusia. Wujud 
nilai dalam kehidupan itu merupakan sesuatu yang berharga sebab 
membedakan yang benar dan salah, yang indah dan yang tidak indah, 
dan yang baik dan yang  buruk. Wujud nilai dalam masyarakat berupa 
penghargaan, hukuman, pujian dan sebagainya. 
Nilai sosial adalah nilai yang diakui bersama sebagai hasil konsensus, 
erat kaitannya dengan pandangan terhadap harapan kesejahteraan 
bersama dalam hidup bermasyarakat.
44
 
2) Jenis- jenis nilai sosial 
 Menurut notonagoro nilai, nilai dapat dibagi atas tiga jenis 
sebagai berikut : Pertama, Nilai material, yaitu segala benda yang 
berguna bagi manusia. Kedua, Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang 
berguna bagi manusia untuk dapat hidup dan mengadakan kegiatan. 
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Ketiga, Nilai spritual, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani 
manusia. 
Sumber Nilai Sosial 
Zubaedi menyatakan bahwa nilai-nilai sosial terdiri atas 
beberapa sub nilai antara lain: 
a) Loves (kasih sayang) yang terdiri atas: 
1) Pengabdian  
Memilih diantara dua alternatif yaitu merefleksikan 
sifat-sifat tuhan yang mengarahkan menjadi pengabdi-pihak-
lain (Ar-Rahman dan Ar-Rahim) atau pengabdi-diri-sendiri. 
Pengabdi-pihak-lain, bukan berarti tidak ada perhatian sama 
sekali terhadap diri sendiri, sehingga misalnya tidak makan 
sama sekali yang berarti bunuh diri. Tapi senantiasa berusaha 
mencintai orang lain seperti mencintai diri sendiri. 
Perhatiannya sama besar baik terhadap diri sendiri maupun 
pihak lain. Apa yang tidak patut diperlakukan terhadap pihak 
lain. Senantiasa memberi dengan kecintaan tanpa pamrih dan 
membalas kebaikan pihak lain dengan yang lebih baik hanya 
karena kecintaan. 
2) Tolong menolong  
Firman Allah swt dalam Q.S Al-maidah surat ke 5 ayat 
2, sebagai berikut: 
 26 
Artinya: dan tolong –menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya (Q.S Al-
Maidaah:2) 
Ayat ini sebagai dalil yang jelas akan wajibnya tolong 
menolong dalam kebaikan dan takwa serta dilarang tolong 
menolong dalam mengerjakan kebaikan dan takwa yakni 
sebagian kita menolong sebagian yang lainnya dalam 
mengerjakan 
3) Kekeluargaan  
Istilah keluarga dalam sosiologi menjadi salah satu 
bagian dari ikon yang mendapat perhatian khusus. Keluarga 
dianggap penting sebagai bagian dari masyarakat secara 
umum. Individu terbentuk karena adanya keluarga dan dari 
keluarga pada akhirnya akan membentuk masyarakat.
45
 
4) Kesetiaan  
Sebagai kesetiaan kita dan kepasrahan diri kita 
seutuhnya kepada Allah SWT. Setia dan rela hanya Allah lah 
tuhan kita. Dengan begitu kita sudah menyatakan kepatuhan 
segalanya untuk Allah semata, betapa setianya setiap kali itu 
diucapkan dalam sholat. Kesetiaan sekaligus perwujudan 
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kepasrahan kepada Allah. Hanya Allahlah yang berhak dan 
wajib disembah dan ditaati segalah perintah dan larangannya. 
Sebagai seorang muslim yang berusaha untuk taat dan 
bertaqwa, kita senantiasa dituntut untuk berbuat yang benar 
dan baik dalam hidup ini. 
5) Kepedulian  
Kepedulian sosial dalam islam terdapat dalam bidang 
akidah dan keimanan, tertuang jelas dalam syari‟at serta jadi 
tolak ukur dalam akhlak seorang mukmin. Konsep kepedulian 
sosial dalam islam sungguh cukup jelas dan tegas. 
Bila diperhatikan dengan seksama, dengan sangat mudah 
ditemui dan masalah kepedulian sosial dalam islam terdapat 
bilang akidah dan keimanan. 
b) Responsibility (tanggung jawab) yang terdiri atas : 
1. Nilai rasa memiliki 
Pendidikan nilai membuat anak tumbuh menjadi pribadi 
yang tau sopan santun, memiliki cita rasa, dan mampu 
menghargai diri sendiri dan orang lain, bersikap hormat 
terhadap keluhuran martabat manusia, memiliki cita rasa moral 
dan rohani. 
2. Disiplin  
Disiplin dimaksudkan sebagai cara mengajarkan kepada 
siswa tentang perilaku moral yang dapat diterima kelompok. 
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Tujuan utamanya adalah memberitahu dan menanamkan 
pengertian dalam diri siswa tentang perilaku mana yang baik 
dan yang buruk, dan untuk mendorongnya memliki perilaku 
yang sesuai dengan standar ini. Dalam disiplin ada tiga unsur 
yang penting, yaitu hukum atau  peraturan yang berfungsi 
sebagai pedoman penilaian, sanksi atau hukuman bagi 
pelanggaran peraturan itu, dan hadiah untuk perilaku atau 
usaha yang baik. 
Untuk anak yang masih dalam usia sekolah harus 
ditekankan adalah aspek pendidikan dan pengertian dalam 
disiplin. Seorang anak diberi hukuman jika memang terbukti 
bahwa ia sebenarnya mengerti apa yang diharapkan dan 
terlebih bila ia memang sengaja melanggarnya. Sebaliknya bila 
ia berprilaku baik. 
3. Empati  
Empati merupakan identitas dengan, atau pengalaman yang 
seolah-seolah terjadi dalam keadaan orang lain. Empati 
memampukan kita untuk keluar dari diri kita sendiri dan masuk 
kedalam diri orang lain. 
c) Life harmony (keserasian hidup) terdiri atas: 
1) Nilai keadilan 
Keadilan adalah membagi sama banyak, atau memberikan  
hak yang sama kepada orang-orang atau kelompok dengan 
 29 
status yang sama. keadilan dapat diartikan memberi hak 
seimbang dengan kewajiban atau memberi seseorang sesuai 
dengan kebutuhannya. 
2) Toleransi  
Toleransi artinya menahan diri, bersikap sabar, 
membiarkan orang berpendapat lain, dan berhati lapang 
terhadap orang-orang yang memiliki pendapat berbeda. Sikap 
toleran tidak berarti membenarkan pandangan yang dibiarkan 
itu, tetapi mengakui kebebasan serta hak-hak asasi. 
3) Kerjasama  
Semangat kerjasama ini haruslah diajarkan secara 
berkesinambungan. Jangan melakukan aktifitas-aktifitas yang 
mendorong adanya semangat kompetisi. Tapi gunakan bentuk-
bentuk aktifitas dan permainan yang bersifat saling membantu. 
Tunjukkan bahwa usaha-usaha setiap individu „fit‟ dalam 
kehidupan ini. Tapi perlu untuk di ingat bahwa kita perlu 
berkhotbah melawan kompetisi. 
4) Demokrasi  
Demokrasi adalah komunitas warga yang menghirup udara 
kebebasan dan bersifat egalitarian, sebuah masyarakat dimana 
individu seseorang amat dihargai dan diakui dan suatu 
masyarakat yang tidak terbatas oleh perbedaan-perbedaan 
keturunan, kekayaan, atau bahkan kekuasaan yang tinggi. Salah 
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satu ciri penting demokrasi sejati adalah adanya jaminan 
terhadap hak memilih dan kebebasan untuk menentukan 
pilihan. 
c. Ciri-ciri nilai sosial 
Setiadi menjelaskan bahwa ciri-ciri nilai- nilai sosial ialah sebagai 
berikut: 
1. Merupakan konstruksi masyarakat sebagai hasil interaksi warga 
masyarakat. 
2. Disebarkan diantar warga masyarakat (bukan bawaan lahir). 
3. Terbentuk melalui sosialisasi 
4. Merupakan bagian usaha dari pemenuhan kebutuhan dan kepuasan 
sosial manusia. 
5. Bervariasi antara kebudayaan yang satu dengan kebudayaan yang lain. 
6. Dapat mempengaruhi pengembangan diri sosial 
7. Memiliki pengaruh yang berbeda antarwarga masyarakat. 
8. Cenderung berkaitan satu sama lain. 
9. Melibatkan emosi atau perasaan seseorang. 




Jadi, ciri-ciri nilai sosial diatas, mengandung pengertian bahwa nilai 
sosial itu merupakan patokan (standar) perilaku sosial yang 
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melambangkan baik- buruk, benar-salahnya suatu obyek dalam hidup 
bermasyarakat.  
 
B. Penelitian yang relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Suhaini, jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau pada tahun 2019 yang meneliti tentang “Pengaruh 
Pemahaman Materi Berbusana Muslim dan Muslimah terhadap Perilaku 
Menutup Aurat Siswa SMA Negeri 2 Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan 
Meranti”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh positif 
yang signifikan pemahaman materi berbusana muslim dan muslimah 
terhadap perilaku menutup aurat siswa, dengan mengacu pada taraf 
signifikan 1% sebesar 0,267 dan taraf signifikan 5% sebesar 0,205, maka 
didapat hasil Rch = 0,456 dan lebih besar dari “r” tabel pada taraf 
signifikan 1% maupun 5% Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pemahaman materi berbusana muslim dan muslimah maka semakin baik 
perilaku menutup aurat siswa SMA Negeri 2 Tebing Tinggi Kabupaten 
Kepulauan Meranti.
47
 Persamaan penelitian ini dengan penulis  terdapat 
pada variabel x yang sama-sama membahas tentang pemahaman materi. 
Sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel y, penelitian yang 
dilakukan oleh Suhaini adalah perilaku menutup aurat siswa sedangkan 
yang penulis teliti adalah pengembangan nilai-nilai sosial Siswa.  
                                                             
47
 Suhaini, Pengaruh Pemahaman Materi Berbusana Muslim dan Muslimah terhadap 
Perilaku Menutup Aurat Siswa SMA Negeri 2 Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. 
 32 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Ayatullah Gimnastiar, Jurusan Tadris IPS 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Pada Tahun 2015 yang meneliti tentang “Implikasi Nilai-Nilai 
Sosial untuk membentuk karakter Siswa di MTS Negeri Bantarwaru 
Kabupaten Majalengka”Penelitian ini menyatakan hasil penanaman nilai-
nilai sosial untuk membentuk karakter siswa memilki enam kegiatan 
diantaranya ialah membiasakan senyum, sapa dan salam, kreatifitas 
mengajar guru, BTQ (Baca, Tulis Qur‟an), sholat berjama‟ah, kultum 
dilanjut dengan yasinan (setiap hari jum‟at,), PHBI (setiap tahunnya). 
Persamaan penelitian ini dengan penulis terdapat pada variabel y yang 
sama-sama membahas tentang Nilai-nilai sosial, sedangkan perbedaannya 
terdapat pada variabel x, penelitian yang dilakukan oleh Ayatullah 
Gimnastiar adalah untuk membentuk karakter siswa, sedangkan yang 
penulis teliti adalah pemahaman materi qurban dan aqiqah. 
 
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dan sekaligus memudahkn peneliti. Adapun variabel yang 
akan dioperasionalkan adalah pemahaman materi qurban dan aqiqah pada 
mata pelajaran fikih ( variabel X) dan pengembangan nilai-nilai sosial siswa 
(variabel Y). 
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Berdasarkan kajian teori di atas dirumuskan konsep operasional untuk 
pemahaman materi qurban dan aqiqah (variabel X) dengan indikator-indikator 
sebagai berikut:  
1. Siswa dapat menyebutkan pengertian qurban 
2. Siswa dapat menyebutkan pengertian aqiqah 
3. Siswa dapat mengetahui hukum berkurban 
4. Siswa dapat mengetahui hukum aqiqah 
5. Siswa dapat mengetahui waktu dan tempat menyembeli hewan qurban  
6. Siswa dapat mengetahui waktu dan tempat menyembeli hewan aqiqah 
7. Siswa dapat menyebutkan jenis dan syarat hewan qurban  
8. Siswa dapat menyebutkan jenis dan syarat hewan aqiqah 
9. Siswa dapat menerangkan hikmah qurban  
10. Siswa dapat menerangkan hikmah aqiqah 
Sedangkan indikator-indikator untuk pengembangan nilai-nilai sosial 
siswa (variabel Y) adalah: 
1. Rela berkorban mementingkan kepentingan orang lain dari pada 
kepentingan pribadi 
2. Kepedulian membantu sesama yang kesulitan 
3. Pemurah bersedekah 







D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
 Berdasarkan pengamatan penulis tentang sikap sosial siswa dari 
cara siswa berinteraksi dengan siswa yang lain. Maka peneliti berasumsi 
sebagai berikut: 
a. Pemahaman materi siswa tentang qurban dan aqiqah dapat 
menjelaskan tata cara pelaksanaan qurban dan aqiqah dengan benar 
b. sikap sosial siswa berbeda-beda 
2. Hipotesis 
Ha:  Ada pengaruh positif yang signifikan antara pemahaman materi 
qurban dan aqiqah terhadap sikap sosial siswa di Pondok Pesantren 
Islamic Centre Al-hidayah Kampar 
H0:  Tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara pemahaman 
materi qurban dan aqiqah terhadap sikap sosial siswa di Pondok 










A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini penulis lakukan di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-
Hidayah Kampar, yang beralamat di jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang 
KM.39 Kampar, Kecamatan Kampa, Kota Pekanbaru, Riau. Pemilihan lokasi 
ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan yang diteliti terdapat di lokasi 
ini, kemudian dari segi pertimbangan waktu dan biaya, lokasi penelitian ini 
dapat penulis jangkau sehingga peneliti dapat melakukan penelitian di lokasi 
tersebut. Penelitian ini dilakukan dari bulan November hingga Desember 
2019.  
B. Subjek dan Objek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X di Pondok Pesantren Islamic 
Centre Al-Hidayah Kampar, sedangkan objek penelitian ini adalah 
Pemahaman materi qurban dan aqiqah pada mata pelajaran fikih terhadap 
sikap sosial siswa kelas X di Pondok Pesantren Islamic Centre Al-hidayah 
Kampar. 
C. Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa yaitu kelas X sebanyak 4 kelas dengan jumlah 102 siswa. Dikarenakan 
populasi yang cukup banyak maka penulis mengambil sampel dengan 
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menggunakan teknik random sampling, siswa yang diteliti berjumlah 41 
orang siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes  
Penulis menggunakan tes untuk memperoleh data tentang 
pemahaman siswa tentang materi qurban dan aqiqah dengan menggunakan 
jenis soal pilihan ganda (PG).  
 
2. Angket 
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden
1
Teknik ini penulis laksanakan 
dengan memberikan pernyataan kepada responden mengenai Sikap sosial 
pada siswa kelas X yang disebarkan kepada 41 responden. 
Penulis menggunakan angket untuk memperoleh data tentang sikap 
sosial siswa sebanyak 20 item 
3. Dokumentasi  
Penulis menggunakan dokumentasi untuk memperoleh data tentang 
profil sekolah, data siswa dan lainnya yang berkenaan dengan Pondok 





                                                             
1
Amri Darwis, Op. Cit, hlm. 63 
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E. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
statistic, karena data yang akan dianalisis bersifat pengaruh yang melibatkan 
dua variasi maka menggunakan rumus atau teknik korelasi berbentuk rumus 
korelasi serial. 
Dengan rumus sebagai berikut:
2
 






















serr  = koefisisen korelasi serial 
rO  = ordinat yang lebih rendah 
tO  = ordinat yang lebih tinggi 
M = mean (nilai rata-rata) 
SDtot = standar deviasi total 
P = proporsi individu dalam golongan  
Selanjutnya untuk mengetahui bersarnya pengaruh variabel pemahaman 
materi qurban dan aqiqah terhadap variabel pengembangan sikap sosial maka 
analisis dilanjutkan dengan koefisien diterminasi (KD) dengan rumus: 
KD = %100x2xyr   
 
 
                                                             
2






Berdasarkan hasil analisis data menggunakan korelasi serial, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan pemahaman materi 
qurban dan aqiqah pada mata pelajaran fiqih terhadap sikap sosial siswa kelas X 
di pondok pesantren Islamic centre al-hidayah Kampar dapat dilihat bahwa 
pemahaman siswa terhadap materi qurban dan aqiqah sebesar 83,90 berada pada 
rentan 80-100 dengan kategori baik sekali, sedangkan sikap sosial siswa di 
pondok pesantren Islamic centre al-hidayah kampar 78,73% berada pada rentan 
61%-80% dan berada pada kategori baik, dengan nilai korelasi 0,642 lebih besar 
dari nilai “r” tabel taraf signifikan 5% dan 1% dengan mengacu pada taraf 
signifikan 1% sebesar 0,393 dan taraf signifikan 5% sebesar 0,304  < 0,528 > 
0,393. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak 
 
B. Saran  
Dari hasil penelitian ini yang berjudul pengaruh pemahaman materi 
Qurban dan Aqiqah terhadap Sikap Sosial Siswa, penulis ingin memberikan saran 
atau masukan yaitu:  
1. Kepada sekolah, untuk bisa terus berupaya meningkatkan fasilitas atau sarana 




2. Kepada guru pelajaran Fikih agar selalu melaksanakan pembelajaran dengan 
baik dan sungguh-sungguh sehingga pemahaman siswa terus meningkat demi 
tercapainya tujuan pembelajaran.  
3. Kepada siswa, hendaknya menuruti, menerima, dan mentaati serta 
menjalankan segala nasehat atau arahan yang positif dari guru, baik berupa 
perintah maupun larangan. Serta lebih menyadari bahwa tindakan-tindakan 
yang melanggar norma-norma agama dapat merugikan orang lain dan diri 
sendiri 
4. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
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TES PEMAHAMAN TENTANG MATERI QURBAN DAN AQIQAH SISWA  
PONDOK PESANTREN ISLAMIC CENTRE AL-HIDAYAH KAMPAR 
 
PETUNJUK PENGISIAN TES 
1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah siapkan, terlebih dahulu isi 
daftar dientitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian jawab yang dianggap paling tepat. 
3. Tes  ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah 
4. Berilah tanda silang (x) pada pilihan (a,b,c,d) jawaban yang dianggap paling benar 
5. Tes  ini tidak akan berpengaruh pada nilai semester anda 
6. Atas kesediaan anda mengisi dan mengembalikan tes ini saya ucapkan terimakasih 
IDENTITAS SISWA 
Nama  : 
Kelas   : 
Hari/tanggal : 
Soal tentang Aqiqah dan qurban  
Essay  
Jawablah soal-soal dibawah ini dengan jawaban yang singkat dan tepat! 
1. Kata qurban menurut bahasa adalah …… 
a. Jauh      b. dekat     c. Jauh sekali      d.sangat dekat 
   
2. Nama rambut di atas kepala bayi merupakan arti aqiqah secara…   
a. Maknawi    b. syar’i    c. bahasa d. istilah  
3. Yang paling utama aqiqah dilaksanakan pada hari ke …. 
a. 7   b.21   c. 14   d. 28    
   
4. Berikut ini hewan aqiqah adalah…..  
a. sapi  b.unta          c. ayam         d. kambing 
5. hukum aqiqah yang dinazarkan ialah… 
a. sunah   b. mubah  c. wajib  d.makruh 
6. asal hukum aqiqah menurut sebagian besar ulama…. 
a.wajib   b. mubah  c. sunnah muakkad  d. makruh 
7.   selain melaksanakan ibadah aqiqah, pada hari disembelihnya aqiqah, kepada sang    
bayi juga dilakukan … 
      a. pemberian nama bayi  b. selamatan sang bayi c. pencukuran rambut 
bayi   d. pemotongan tali pusar bayi 
8.  jumlah binatang aqiqah bagi anak laki-laki yang disunnahkan ialah sebanyak …. 
      a. 1ekor sapi  b. 1 ekor unta  c. 1 ekor kambing   d. 2 ekor kambing 
9.  rasa syukur atas kelahiran anak diwujudkan dengan melaksanakan…. 
      a. selamatan b. qurban c. upacara potong rambut bayi  d. Aqiqah  
10.  binatang untuk aqiqah sebaiknya yang tidak cacat seperti dibawah ini, kecuali …. 
 a. buta mata  b. pincang  c. Musinah  d. terkena antraks 
11. hukum melaksanakan qurban adalah… 
       a. fardhu ‘ain  b. fardhu kifayah c. sunah muakkad  d.sunah ghairu 
muakkad 
12. waktu penyembelihan qurban adalah tanggal….. 
       a. 10-11 dzulhijjah  b. 10-12 dzulhijjah c. 10-13dzulhijjah  d.10-14 
dzulhijjah  
13. ketentuan qurban yang benar adalah … 
       a. 1 ekor kambing untuk 1orang  b. 1 ekor kambing untuk 8orang  
c. 2 ekor kambing untuk 1 orang    d. 1 ekor sapi untuk 9 orang  
14.  ayat alqur’an yang berisi perintah berqurban adalah …. 
 a. Qs. Alkautsar :1-3  b. Qs Al-kafirun 4-6  c.Qs Al-lahab:1-3 
 d. Qs An-Nasr:1-3 
15.  hikmah qurban dan aqiqah adalah…  
a. rasa syukur kepada Allah  b.meningkatkan keimanan kepada Allah 
 c. mewujudkan hubungan yang baik d.semua benar 
 
16. hewan berikut yang tidak diperbolehkan untuk berqurban adalah …… 
a.sapi    b. ayam    c. domba       d.unta    
17. sapi atau unta boleh untuk berqurban sebanyak…   
a. 5 orang b. 6 orang   c.7 orang d. 8 orang  
18. Ibadah qurban disyariatkan dalam isl;am untuk mengenang kisah nabi  …. 
a.ibrahim dan ismail   b.musa dan kidzir    
c. musa dan daud   d. nuh dan ibrahim     
  
19. Waktu yang benar untuk menyembelih qurban adalah…..  
b. Pagi hari sebelum shalat idul adha b.setelah shalat idul adha dan hari tasyri’   
c. pagi hari setelah selesai shalat idul adha d.pagi hari pada hari tasyri’ 
20. berikut ini jalan atau saluran yang harus terputus saat penyembelihan kecuali.… 
b. jalan nafas  b. jalan kotoran c. jalan makan  d.jalan urut nadi 
 
ANGKET NILAI-NILAI SOSIAL SISWA PONDOK PESANTREN ISLAMIC 
CENTRE ALHIDAYAH KAMPAR 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah 
2. Jawaban seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur sesuai kenyataan yang sebenarnya 
3. Berikan tanda checklist ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia 
4. Angket ini tidak akan berpengaruh pada nilai semester anda 




Sl : Apabila pernyataan tersebut Selalu anda lakukan 
Sr : Apabila pernyataan tersebut  Sering anda lakukan 
Jr : Apabila pernyataan tersebut  Jarang anda lakukan 
Kd : Apabila pernyataan tersebut Kadang-kadang anda  lakukan 
Tp : Apabila pernyataan tersebut Tidak pernah anda lakukan 
 
No Pernyataan Sl Sr Jr Kd Tp 
1 Saya berterima kasih kepada teman yang telah 
membantu saya ketika susah 
     
2 Saya memberi pinjaman uang kepada teman 
yang sedang membutuhkan uang tersebut 
     
3 Saya menanyakan kepada teman yang  lain 
setiap saya kesulitan mengerjakan tugas sekolah 
     
4 Ketika ada teman atau guru yang meminta 
bantuan, saya segera menolongnya 
     
5 Ketika teman saya sakit, saya membantunya 
untuk berobat  
     
6 Saya menyisihkan uang jajan untuk di 
sedekahkan ke masjid 
     
7 Saya meminjamkan alat tulis kepada teman 
yang memerlukan 
     
8 Saya ikut jaga piket pos ronda walaupun tidak 
dibayar 
     
9 Saya bersedekah ketika mendapatkan sesuatu 
yang saya impikan telah tercapai 
     
10 Saya mengambil sampah yang berserakan di 
tempat umum 
     
11 Saya memilih tetap belajar saat diajak bermain 
oleh teman-teman meskipun sebenarnya ingin 
ikut bermain 
     
12 Saya mematuhi tata tertib yang ada disekolah      
13 Saya meluangkan waktu untuk membantu 
teman yang terkena musibah 
     
14 Saya mengakui kesalahan jika berbuat salah      
15 Saya mudah senyum kepada teman maupun 
guru  
     
16 Saya menghargai dan menghormati teman 
supaya tercipta kerukunan disekolah 
     
17 Setelah pulang sekolah saya selalu membantu 
orang tua  
     
18 Saya mengucapkan salam ketika berjumpa 
dengan teman ataupun guru 
     
19 Saya suka bersedekah untuk kepentingan umum      
20 Saya membantu teman, ketika temen tersebut 
dalam kesulitan 
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